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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF IPAS
KELAS IV SD NEGERI

Oleh

NAILA RAHMA KURNIA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat kemampuan berpikir kreatif
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari penggunaan model project based learning terhadap kemampuan
berpikir kreatif IPAS peserta didik kelas 1V Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen, jenis metode
eksperimen semu (quasi experiment design) dengan bentuk Non-equivalent Control
Group Design. Populasi penelitian ini berjumlah 59 dan sampel yang digunakan
yaitu 41 peserta didik kelas IVA dan IVB, sampel ditentukan dengan teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes berupa soal
essay dan non tes berupa observasi dan studi dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model project based learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif IPAS peserta didik kelas 1V SD Negeri 5
Metro Pusat yang ditunjukkan dengan perolehan nilai Fhitung (46,55) > Fabel (4,35).

Kata Kunci: kreatif, peserta didik, project based learning



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROJECT BASED LEARNING MODELS ON
IPAS CREATIVE THINKING ABILITY
CLASS FOUR PRIMARY SCHOOL

By

NAILA RAHMA KURNIA

The problem in this research is the low level of creative thinking abilities of fourth grade
elementary school students. This research aims to determine the effect of using the project
based learning model on the science and science creative thinking abilities of class fourth
elementary school students. This type of research is quantitative research with an
experimental approach, a type of quasi-experimental method (quasi experiment design) in
the form of Non-equivalent Control Group Design. The population of this study was 59
and the sample used was 41 students in classes grade A and grade B, the sample was
determined using a purposive sampling technique. Data collection techniques were carried
out using tests in the form of essay questions and non-tests in the form of observation and
documentation studies. The data analysis technique uses a simple linear regression test. The
results of this research show that there is a significant influence on the application of the
project based learning model on the science and science creative thinking abilities of class
grade students at elementary school Negeri 5 Metro Pusat as indicated by the value of Fcount
(46.55) > Fraple (4.35).

Keywords: creative, project based learning, students
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Perkembangan IlImu Pengetahuan dan Teknologi pada abad ke-21 telah
mengalami pertumbuhan yang sangat cepat dan sulit dihentikan. Hal ini
memiliki dampak yang signifikan pada tantangan dan persaingan global di
berbagai negara, terutama di Indonesia. Agar dapat mengikuti perkembangan
ini, kita perlu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan zaman saat ini.
Oleh karena itu, diperlukan investasi yang memadai dalam sarana dan
prasarana, terutama dalam sektor pendidikan.

Pendidikan adalah salah satu pilar penting dalam pembangunan masyarakat
dan negara. Pendidikan Sekolah Dasar (SD) adalah tahap awal dalam proses
pendidikan formal yang memiliki peran krusial dalam membentuk dasar
pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Pendidikan juga menjadi faktor
penting dalam melahirkan generasi bangsa yang unggul. Kurikulum di
Indonesia sendiri telah mengalami pergantian sebanyak 11 Kkali, terhitung dari
tahun 1947 hingga tahun 2022 ini. Perubahan kurikulum dimaksudkan guna
memperbaiki sistem pendidikan dan menyesuaikan dengan kebutuhan
pendidikan yang sedang terjadi di masa kini maupun masa mendatang
(Santika dkk., 2022).

Kurikulum terbaru yang merupakan transformasi dari kurikulum sebelumnya
lalah kurikulum merdeka belajar yang dimunculkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Kepmendikbud Ristek No. 56/M/2022
tentang pedoman penerapan kurikulum merdeka yang berisi mengenai
kurikulum merdeka pada pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan

dasar, dan pendidikan menengah. Salah satu gagasan dari kurikulum merdeka



belajar ini adalah pembelajaran berbasis proyek yang dituangkan dalam profil

pelajar pancasila.

Perubahan atas keputusan menteri pendidikan, kebudayaan, riset, dan
teknologi nomor 56/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam
rangka pemulihan pembelajaran. Memuat struktur kurikulum merdeka, aturan
terkait pembelajaran dan asesmen, projek penguatan profil pelajar pancasila,
serta beban kerja guru” (Kemendikbudristek, 2022).

Kurikulum merdeka ini diharapkan menjadi kurikulum yang lebih ringkas,
sederhana dan fleksibel guna mengejar ketertinggalan pendidikan Indonesia
dari negara-negara lain. Menurut PISA 2018 secara internasional
menempatkan Indonesia di peringkat 72 dari 79 negara yang bergabung pada
Organisation For Economic Co-Operation And Development (OECD, 2018)
dan Indonesia pada hasil TIMSS 2015, menempati peringkat 44 dari 49 negara
untuk matematika dan peringkat 44 dari 47 negara dalam bidang sains
(Wahyudi dkk., 2022).

Berdasarkan data yang telah dipaparkan menunjukan bahwa prestasi peserta
didik pada kualitas pendidikan Indonesia rendah, sehingga peranan guru yang
berkompeten masih sangat dibutuhkan dan masih perlu ditingkatkan. Menurut
(Alhayat dkk., 2023) di era saat ini tantangan semakin besar, terutama dalam
meningkatkan keterampilan abad 21 yaitu 4C (critical thinking,
communication, collaboration, and creativity). Keterampilan 4C ini
merupakan keterampilan yang akan sangat dibutuhkan pada abad ke 21 yang

harus mampu dimiliki peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada 20
September 2023 di kelas IV SD Negeri 5 Metro Pusat, peneliti melihat pada
proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran bermuatan IPAS
Pembelajaran di kelas tersebut sudah cukup baik namun belum optimal,
karena proses pembelajaran sering kali masih terbatas dengan pemberian

ceramah,dan pendidik masih menggunakan model konvensional dengan



pembelajaran yang berpusat pada pendidik sehingga belum terdapat aktifitas
yang melibatkan peserta didik untuk mengembangkan kreatifitas dan
membuat pembelajaran lebih aktif. Hal tersetbut mengakibatkan kemampuan

berpikir kreatif peserta didik rendah.

Khususnya pada pembelajaran bermuatan IPAS yang memiliki hubungan
dekat dengan kehidupan sehari-hari, yang seharusnya dapat lebih
memudahkan pendidik untuk membuat pembelajaran lebih aktif dan
mengajak peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut tentunya berdampak pada hasil
belajar peserta didik, dimana masih banyak peserta didik yang memperoleh
nilai dibawah kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) dan harus
mengikuti remidial, dibuktikan dari hasil ulangan harian peserta didik kelas
IVA, dan IVB SD Negeri 5 Metro Pusat.

Tabel 1. Grafik Tuntas Ulangan Harian IPAS Kelas IV SDN 5 Metro

Pusat

Ketuntasan Jumlah
No | Kelas Tuntas Belum Tuntas Peserta
Angka | Persentase | Angka | Persentase | didik kelas

% % AV

1 IVA 7 31,81 15 68,18 22

2 IVB 8 42,10 11 57,89 19

Jumlah 15 26 41

Sumber: Dokumentasi Data Penelitian Pendahuluan Tahun 2023

Berdasarkan tabel nilai ulangan harian mata pelajaran IPAS peserta didik
kelas IV SD Negeri 5 Metro Pusat di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar
pada mata pelajaran IPAS masih tergolong rendah. Hal tersebut menunjukkan
bahwa jumlah nilai peserta didik yang belum tuntas lebih banyak
dibandingkan jumlah nilai peserta didik yang tuntas. Rendahnya hasil belajar
pada mata pelajaran IPAS tersebut disebabkan oleh rendahnya kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta
didik akan berpengaruh terhadap pengerjaan soal, untuk mengatasi hal



tersebut diperlukan adanya model pembelajaran yang tepat dalam membantu

proses pembelajaran.

Mengatasi permasalahan diatas maka maka diperlukan satu cara untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif kepada peserta didik yaitu dengan
melalui praktik langsung dalam proses pembelajaran. Ini dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran yang mendukung dan berdasarkan prinsip
pembelajaran abad 21 yakni dengan menggunakan model projet based
learning (PJBL). Dengan menggunakan model tersebut, peserta didik
diharapkan dapat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran dan mampu mengkonstruksi sendiri pengetahuan-pengetahuan
baru yang akan didapatkan melalui proses belajar, dengan demikian dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Berdasarkan penjelasan diatas menjelaskan model project based learning
adalah model pembelajaran yang sangat cocok dan dibutuhkan pada
pembelajaran saat ini, maka model pembelajaran yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini yaitu model project based learaning (PJBL), karena
seperti pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan (Mulyani dkk., 2023)
dalam jurnalnya membuktikan bahwa model project based learning Learning
berpengaruh terhadap meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik. (Tatsar dkk., 2023) dalam jurnalnya juga membuktikan penerapan
pembelajaran project based learning (PJBL) memiliki dampak yang
signifikan terhadap meningkatkan kreativitas peserta didik, oleh karena itu
model project based learning adalah model pembelajaran yang baik

diaplikasikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya tersebut secara tidak
langsung membuktikan bahwa model project based learning adalah model
pembelajaran yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran saat ini, model
pembelajaran yang berpusat pada proyek, di mana peserta didik bekerja sama
dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas atau proyek yang memiliki



relevansi nyata dengan kehidupan mereka sebagai upaya meningkatkan
kualitas sistem pembelajaran dan hasil belajar pada peserta didik. Model ini
memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui pengalaman praktis,

memecahkan masalah, dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif IPAS Kelas IV SD Negeri”. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
model pembelajaran yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas pendidikan
di tingkat dasar serta membantu peserta didik mengembangkan kemampuan

berpikir kreatif yang esensial untuk menghadapi tantangan masa depan.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut.
1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik.
2. Penggunaan model pembelajaran yang belum variatif.
3. Peserta didik pasif dan kurang aktif dalam proses pembelajaran.
4. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas IV SD Negeri 5 Metro

Pusat masih tergolong rendah.

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalahan yang
diteliti yaitu Pengaruh Model Project Based Learning (X) terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif IPAS materi Cerita Tentang Daerahku Kelas IV
SD Negeri 5 Metro Pusat (Y).

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian
ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model project based learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif IPAS kelas IV SD Negeri 5 Metro Pusat ?”



1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
project based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif IPAS kelas 1V
SD Negeri 5 Metro Pusat.

1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini mengupas penggunaan model pembelajaran yang diharapkan
dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar dan diharapkan
dapat membangun kreativitas peserta didik dalam berpikir kreatif. Dengan
demikian, temuan penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan yang ada

tentang penggunaan model pembelajaran di sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Model project based learning di SD Negeri 5 Metro Pusat ini
diharapkan dapat mendorong kemampuan berpikir kreatif peserta didik
dalam proses pembelajaran sehingga kemampuan berpikir kreatif

peserta didik dapat meningkat.

b. Bagi Pendidik
Memberikan informasi kepada pendidik terkait penerapan model
project based learning sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
yang pada prosesnya untuk membantu pemahaman konsep peserta
didik sehingga dapat dikembangkan dengan materi-materi yang

beragam.



C.

Bagi Kepala Sekolah
Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah untuk meningkatkan mutu

serta kualitas pendidikan di SD Negeri 5 Metro Pusat.

Bagi Peneliti
Bertambahnya wawasan dan pengalaman berharga dalam hal konsep
dan penerapan model project based learning untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif peserta didik di sekolah dasar.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Menambah pengetahuan dan wawasan dalam menggunakan model
project based learning yang mampu melatih kemampuan berpikir

kreatif peserta didik.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Belajar

2.1.1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan kegiatan berupa usaha sadar seorang individu guna
menambah pengetahuan dan pengalamannya. Secara umum belajar menurut
(Sukatin dkk., 2022) adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan oleh
setiap orang untuk mengubah tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai positif sebagai pengalaman dari berbagai hal
yang telah dipelajari. Melalui belajar seseorang akan mengalami
pertumbuhan, perkembangan dan perubahan dalam dirinya baik secara fisik

maupun psikis.

Belajar merupakan sesuatu yang berproses dan merupakan unsur yang
fundamental dalam masing- masing tingkatan pendidikan. Menurut Slameto
dalam (Waruwu & Tafonao, 2022) belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan nya. Sejalan dengan pendapat tersebut
menurut (Akhiruddin dkk., 2019) belajar adalah proses di mana seseorang
mengalami perubahan tingkah laku yang konsisten, baik yang dapat diamati
maupun yang tidak dapat diamati, sebagai hasil dari pengalaman atau

latihan dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan definisi belajar menurut pendapat para ahli dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh individu dalam
proses perubahan tingkah laku dan upaya yang berproses dalam

memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan dan dimanifestasikan



2.1.2.

2.1.3.

sebagai pola yang baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan-kebiasaan,

pengetahuan, dan kecakapan.

Tujuan Belajar

Belajar merupakan suatu hal yang penting yang harus dilakukan seseorang
untuk memperoleh atau menguasai sesuatu. Menurut (Herawati, 2020)
tujuan belajar didasarkan pada tujuan instructional effects (berbentuk
pengetahuan dan keterampilan) dan nurturant effect (berbentuk
pengembangan lingkungan belajar seperti kemampuan berpikir kritis dan
kreatif, sikap terbuka dan demokratis, dan menerima pendapat orang lain)
terdapat tiga tujuan belajar yaitu untuk mendapatkan pengetahuan, penanam

konsep dan keterampilan, dan pembentukan sikap.

Menurut (Akhiruddin dkk., 2019) tujuan belajar adalah merubah tingkah
laku dan perbuatan yang ditandai dengan kecakapan, keterampilan,
kemampuan dan sikap sehingga tercapainya hasil belajar yang diharapkan.
Sejalan dengan pendapat diatas menurut (Darman, 2020) tujuan belajar
adalah memperoleh atau menumbuhkan suatu kemampuan intelektual,

merangsang keingintahuan, dan memotivasi peserta didik.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
belajar adalah untuk memperoleh pengetahuan agar menjadi manusia yang
mempunyai wawasan luas dan mampu mengatasi masalah-masalah yang

dihadapainya.

Prinsip Belajar

Setelah memahami pengertian dan tujuan belajar, selanjutnya memahami
prinsip belajar. Prinsip belajar menurut (Wahab & Rosnawati, 2021) adalah
sebagai berikut.

a. Prinsip Kesiapan
Yang dimaksud dengan prinsip kesiapan yaitu proses yang
dipengaruhi kesiapan peserta didik atau kondisi peserta didik yang
memungkinkan peserta didik dapat belajar.
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b. Prinsip Motivasi
Motivasi adalah suatu kondisi Keinginan peserta didik untuk
melakukan sesuatu, merencanakannya, dan tetap konsisten.

c. Prinsip Persepsi
Prinsip persepsi adalah interpertasi tentang situasi yang hidup dan
dipengaruhi oleh perilaku individu itu sendiri. Setiap individu dapat
melihat dunia dengan caranya sendiri yang berbeda dari yang lain.

d. Prinsip Tujuan
Tujuan adalah sasaran khusus yang hendak dicapai oleh setiap
individu. Tujuan ini harus lebiah jelas tergambar dalam pikiran dan
dapat diterima oleh setiap peserta didik dalam proses pembelajaran
itu terjadi.

e. Prinsip Perbedaan Individu
Proses pengajaran semestinya memperhatikan perbedaan
individual dalam kelas dan dapat memberi kemudahan pencapaian
tujuan belajar setinggi-tingginya. Pengajaran yang hanya
memperhatikan satu tingkat sasaran akan gagal memenuhi kebutuhan
seluruh peserta didik.

f. Prinsip Transfer dan Retensi
Belajar yang dapat dianggap bermanfaat bila seseorang itu dapat
menyimpan dan menerapkan hasil belajar dalam situasi baru dan pada
akhirnya dapat digunakan dalam situasi yang lain. Proses itulah yang
disebut dengan proses transfer. Sedangkan yang dimaksud dengan
retensi adalah kemampuan sesesorang untuk menggunakan lagi hasil
belajar.

g. Prinsip Belajar Kognitif
Belajar kognitif mencakup proses pengenalan atau penemuan,
pembentukan konsep, penemuan masalah, dan pengembangan
keterampilan memecahkan masalah.

h. Prinsip Belajar Afektif
Proses belajar afektif menentukan bagaimana seseorang
menghubungkan dirinya dengan pengalaman baru. Proses ini
mencakup nilai emosi, dorongan, minat, dan sikap.

I.  Prinsip Evaluasi
Belajar evaluasi dapat mempengaruhi proses belajar saat ini dan
selanjutnya pelaksanaan pelatihan evaluasi memungkinkan bagi
individu untuk menguji kemajuan dalam pencapaian tujuan.

Pendapat tentang prinsip-prinsip belajar juga dijelaskan menurut (Munirah,
2018) yaitu sebagai berikut

a. Perhatian dan Motivasi
Prinsip perhatian mengacu pada kemampuan seseorang untuk fokus
pada materi atau tugas yang sedang dipelajari. Sedangkan prinsip
motivasi berkaitan dengan dorongan internal atau eksternal yang
mendorong seseorang untuk belajar dan mencapai tujuan
pembelajaran.
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b. Keaktifan
Pembelajaran yang bermakna apabila peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini, pendidik harus menciptakan lingkungan
di mana peserta didik terlibat dalam aktivitas. Hal ini memungkinkan
peserta didik untuk mengeksplorasi dan memperluas pengetahuan
dasar yang diberikan oleh pendidik mereka.

c. Keterlibatan Langsung
Peserta didik diasumsikan akan memperoleh lebih banyak pengetahuan
baru jika dilibatkan secara aktif baik personal maupun kelompok.
Pelibatan langsung peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran
dapat memberi pengalaman yang sama bagi setiap peserta didik.

d. Pengulangan
Penguasaan materi oleh peserta didik tidak bisa berlangsung secara
singkat. Peserta didik perlu melakukan pengulangan-pengulangan
supaya meteri yang dipelajari tetap teringat.

e. Tantangan
Prinsip ini berdasarkan pada gagasan bahwa ketika seseorang diberi
tantangan yang tepat, mereka akan terdorong untuk berpikir lebih
mendalam, mengembangkan keterampilan baru, dan meningkatkan
pemahaman mereka.

f. Perbedaan Individu
Prinsip perbedaan individu dalam belajar mengacu pada pengakuan
bahwa setiap individu memiliki karakteristik, bakat, kebutuhan, dan
cara belajar yang unik. Ini berarti bahwa setiap peserta didik memiliki
tingkat pemahaman, kecepatan belajar, gaya belajar, dan preferensi
yang berbeda.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam
praktiknya, belajar harus dilakukan dengan tujuan dan arah yang jelas. Ini
diperlukan agar aktivitas belajar yang terlibat dalam proses perubahan dapat
dilaksanakan dengan efektif. Oleh karena itu, prinsip-prinsip tertentu perlu

diikuti sebagai panduan dalam proses belajar.

2.1.4. Teori Belajar
Teori belajar adalah suatu kerangka konseptual atau pendekatan teoritis
yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana individu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, sikap, atau perilaku baru melalui pengalaman
dan interaksi dengan lingkungannya. Menurut (Saksono dkk., 2023)
menjelaskan teori belajar sebagai berikut.

1. Behaviorisme
Pendekatan ini menyoroti betapa pentingnya pengaruh dari rangsangan
luar dan respons yang dipicu oleh individu. Teori behaviorisme fokus
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pada pembelajaran yang dapat diamati dan diukur, serta keterkaitan
antara stimulus eksternal dan perilaku yang termanifestasi.

2. Kognitivisme
Pendekatan ini menekankan pentingnya pengolahan informasi,
pemahaman, dan proses pembentukan pengetahuan dalam proses
belajar. Teori kognitivisme menganggap individu sebagai pemroses
informasi yang aktif terlibat dalam mengorganisir, memproses, dan
menafsirkan informasi.

3. Konstruktivisme
Pendekatan ini menyoroti peran aktif individu dalam membangun
pengetahuan dan pemahaman melalui konstruksi makna berdasarkan
pengalaman, pemikiran, dan refleksi. Teori konstruktivisme berfokus
pada cara individu membangun pengetahuan dan memahami dunia
berdasarkan konteks dan pengalaman pribadi mereka.

4. Humanisme
Pendekatan ini menekankan aspek-aspek psikologis, emosional, dan
sosial dalam konteks pembelajaran. Teori humanisme fokus pada
pengembangan diri, pemenuhan kebutuhan pribadi, dan pertumbuhan
individu sebagai tujuan utama dalam proses belajar.

Pendapat lain menurut (Wibowo, 2020) menjabarkan teori-teori belajar
sebagai berikut.

1. Teori Pembelajaran Behavioristik
Teori ini menekankan peran stimulus (rangkaian peristiwa yang
mempengaruhi individu) dan respons (reaksi individu terhadap
stimulus). Teori ini berfokus pada pembelajaran yang terlihat dan
dapat diukur, seperti pembelajaran melalui penguatan.

2. Teori Pembelajaran Kognitif
Teori ini berfokus pada peran proses mental dalam pembelajaran,
seperti pemrosesan informasi, memori, pemecahan masalah, dan
pemahaman.

3. Teori Pembelajaran Konstruktivis
Teori ini menganggap bahwa individu membangun pengetahuan
mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan mereka.
Pembelajaran konstruktivis menekankan pentingnya membangun
pemahaman melalui eksplorasi dan refleksi.

4. Teori Pembelajaran Humanistik
Teori ini menekankan potensi individu untuk mengarahkan
pembelajaran mereka sendiri.

Teori belajar adalah kerangka kerja atau konsep yang digunakan untuk
menjelaskan bagaimana orang belajar. Ada banyak teori belajar yang

dikembangkan oleh berbagai ahli dalam bidang psikologi, pendidikan, dan
ilmu kognitif. Berikut beberapa teori belajar menurut (Sari dkk., 2023)
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1. Teori Behaviorisme
Dalam pembelajaran, pendekatan berbasis behaviorisme
menekankan pada penggunaan penguatan positif dan negatif untuk
membentuk perilaku yang diinginkan. Misalnya, pemberian hadiah
atau hukuman dalam kelas untuk memperkuat atau menghambat
perilaku tertentu.

2. Teori Kognitivisme
Dalam konteks pembelajaran, teori kognitif menyoroti pentingnya
pemahaman, pengolahan informasi, dan konstruksi pengetahuan oleh
individu. Pendekatan ini menekankan pada strategi pembelajaran
yang mempromosikan pemecahan masalah, pemikiran kritis, dan
penggunaan strategi metakognitif.

3. Teori Konstruktivisme
Dalam pembelajaran konstruktivis, siswa dianggap sebagai
pembangun pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan
materi pembelajaran dan lingkungan. Guru berperan sebagai
fasilitator pembelajaran yang membantu siswa mengonstruksi
pemahaman mereka sendiri melalui diskusi, eksplorasi, dan refleksi.

5. Teori Humanisme

Pendekatan ini menekankan aspek-aspek psikologis, emosional, dan
sosial dalam konteks pembelajaran.

Berdasarkan teori-teori belajar yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan
bahwa teori belajar yang sesuai dengan model project based learning
adalah teori pembelajaran konstruktivisme. Hal ini karena model project
based learning menekankan aktivitas peserta didik dalam membangun
pengetahuan dan pengalaman mereka melalui proses asimilasi dan
akomodasi belajar, berinteraksi bersama teman, dan guru serta
berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang tidak bisa mereka
selesaikan sendiri, pentingnya interaksi sosial menjadikan peserta didik

mampu membangun pengalamannya menjadi pengetahuan yang bermakna.

2.2. Pembelajaran

2.2.1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses di mana individu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, pemahaman, atau pengalaman baru melalui interaksi dengan
informasi, pengajar, lingkungan, atau sumber pembelajaran lainnya.
Menurut undang- undang sistem pendidikan nasional no 20 tahun 2003
pasal 1 ayat 20 pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
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Menurut Warista dalam (Darman, 2020) pembelajaran adalah aktivitas yang
bertujuan untuk mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar, yakni
menciptakan situasi di mana peserta didik terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan kata lain, pembelajaran mencerminkan upaya untuk
merangsang peserta didik agar mereka secara aktif belajar dari materi

pelajaran yang disajikan oleh pendidik.

Pendapat lain menurut Rusman dalam (Darman, 2020) pembelajaran adalah
upaya menciptakan situasi yang kondusif untuk mendukung agar terjadi
interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar antara pendidik, peserta
didik, dan unsur-unsur pembelajaran lainnya dengan tujuan mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan. Sejalan dengan pendapat diatas menurut
(Wahab & Rosnawati, 2021) menyatakan bahwa pembelajaran adalah upaya
pendidik untuk membuat proses pembelajaran berjalan dengan baik, yang

dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran adalah usaha sadar dari seorang pendidik untuk memberikan
bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses

belajar.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan utama dalam pembelajaran adalah merumuskan perilaku dan
keterampilan yang peserta didik harus miliki setelah menyelesaikan kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran yang disusun oleh
pendidik harus memberikan manfaat yang sesuai dengan karakteristik

peserta didik agar tujuan tersebut dapat tercapai secara efektif.

Menurut (Suzana & Jayanto, 2021) tujuan pembelajaran merupakan proses
perubahan perilaku tiap peserta didik dengan target yang ingin dicapai
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Selain itu tujuan

pembelajaran juga memegang peranan penting dalam aktivitas belajar,
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dimana sebelum memulai kegiatan pembelajaran seorang pendidik harus
merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin di capai terlebih dahulu.
Pendapat lain menurut (Ubabuddin, 2019) mengemukakan tujuan
pembelajaran adalah adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan,
keterampilan, kemampuan dan sikap yang harus dimiliki peserta didik
sebagai akibat dari hasil pembelajaran. Tujuan ini dijelaskan dalam bentuk

tingkah laku yang dapat diobservasi dan diukur.

Berdasarkan penjelasan tentang pembelajaran di atas, maka peneliti

menyimpulkan bahwa tujuan pembelajaran adalah upaya membekali diri
peserta didik dengan kemampuan-kemampuan yang bersifat pengalaman,
pemahaman moral dan keterampilan sehingga mengalami perkembangan

positif.

2.3. Berpikir Kreatif

2.3.1. Pengertian Berpikir Kreatif
Berpikir kreatif merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi.
Berpikir kreatif dapat meningkatkan cara berpikir sehingga tanggapan yang
diberikan lebih variatif dan beragam. Semakin bervariasi tanggapan yang
diberikan, dapat dikatakan semakin tinggi juga kreativitas yang dimiliki.
Menurut (Darwanto, 2019) berpikir kreatif adalah pola berpikir yang
didasarkan pada suatu cara yang mendorong kita untuk secara konsisten dan
berkelanjutan menciptakan produk-produk kreatif. Sehingga, seseorang
dianggap kreatif ketika ia secara konsisten dan terus menerus menghasilkan
sesuatu yang kreatif, yaitu hasil yang yang asli (orisinal), relevansi dan

sesuai dengan kebutuhan.

Menurut (Nurjan, 2018) berpikir kreatif adalah aktivitas mental untuk
mengembangkan atau menemukan ide-ide asli (orisinil), estetis, konstruktif
yang berhubungan dengan pandangan konsep, dan menekankan pada aspek
berpikir intuitif dan rasional. Sejalan dengan pendapat para ahli diatas
menurut (Amatullah, 2021) mendefinisikan berpikir kreatif adalah

kemampuan berpikir secara kognitif yang unik dan orisinal, yang
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memungkinkan individu untuk mengaplikasikan intelegensinya dalam
pemecahan masalah dengan cara yang tidak konvensional, yang pada
akhirnya mengarah pada pencapaian hasil yang inovatif dan berbeda dari

pendekatan konvensional.

Pemikiran kreatif masing-masing orang akan berbeda, setiap orang
mempunyai cara sendiri terkait dengan cara mereka berpikir dalam
memecahkan suatu permasalahan. Seseorang yang kreatif selalu mencoba
suatu gagasan terkait dengan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dan
relevan dengan ide yang berkebalikan dengan yang dipikirkan oleh orang
banyak.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan
menghubungkan daya pikir yang mencakup wawasan yang luas sehingga
menghasilkan ide-ide baru atau cara yang baru dalam menyelesaikan
masalah baik berupa gagasan maupun karya nyata yang berbeda dengan

yang telah ada sebelumnya.

Tujuan Berpikir Kreatif

Pentingnya kreativitas telah dicantumkan dalam sistem pendidikan nasional
No 20 Tahun 2003. Tujuan pendidikan diharapkan dapat mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa, berakhlak mulia,
cakap, kreatif, juga mandiri. Salah satu harapan dari pendidikan nasional
adalah menjadikan peserta didik kreatif sehingga jelas bahwa kreativitas
peserta didik harus dikembangkan dalam proses pendidikan. Berdasarkan
hal tersebut kita ketahui bahawa kreativitas amat penting dalam
mengembangkan materi yang dipelajari menjadi sesuatu yang unik dan
bermanfaat, untuk itu pengembangan kreativitas seharusnya dilakukan sejak

dini.

Menurut (Sari dkk., 2020) tujuan mengoptimalkan pengembangan kreatif

sejak usia sekolah dasar ialah 1) mengembangkan imajinasi peserta diddik ,
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dengan pengembangan kreativitas membuat peserta didik bisa
mengoptimalkan potensi dirinya sendiri hal demikian sifatnya penting
karena merupakan hal pokok dari suatu individu, 2) memberikan
kesempatan kepada peserta didik dalam menemukan pendekatan baru untuk
mengatasi tantangan yang mereka hadapi, 3) mengisi waktu peserta didik
dengan aktivitas inovatif yang tidak hanya bermanfaat tetapi juga

meningkatkan kebahagiaannya.

Pendapat diatas sejalan dengan (lzzatika dkk., 2023) mengungkapkan
pengembangan Kkreatif bertujuan untuk membuat anak lebih dihormati
karena dengan melakukan kegiatan pembelajaran yang melibatkan
kreativitas mereka memiliki kesempatan untuk mengungkapkan ide-ide
pembelajaran sesuai dengan kemampuan mereka. Dalam situasi ini, tugas
pendidik adalah membantu anak mengembangkan kreativitas belajar dan
menumbuhkan nilai kreativitas sehingga dapat disesuaikan dengan

kemampuan dan kebutuhan anak.

Berdasarkan tujuan yang dipaparkan di atas dapat di simpulkan tujuan dari
pengembangan kreatif yakni diharapkan peserta didik dapat
mengembangkan potensinya agar menjadi manusia yang bertakwa,
berakhlak mulia, cakap, kreatif, juga mandiri.dengan demikian diharapkan
pula nilai-nilai kreatif seseorang, akan dapat melahirkan gagasan-gasasan,
temuan, ciptaan atau teknologi modern yang nantinya membantu manusia

dalam menjalankan aktivitasnya.

2.3.3 Ciri-ciri Berpikir Kreatif
Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan orisinal
yang dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk
seni, ilmu pengetahuan, teknologi, dan lain-lain. Menurut (Sudarti, 2020)
ciri-ciri kreativitas dapat dibedakan menjadi dua yaitu ciri kognitif
(aptitude) dan ciri non-kognitif (non-aptitude). Ciri kognitif (aptitude) dari

kreativitas terdiri dari orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran dan elaboratif.
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Sedangkan ciri non kognitif dari kreativitas meliputi motivasi,kepribadian,

dan sikap kreatif.

Menurut (Faizah dkk., 2022) secara umum dapat dikatakan bahwa individu
yang memiliki potensi kreatif dapat dikenali dari ciri-ciri sebagai berikut.

1) Memiliki rasa ingin tahu yang cukup besar

2) Terbuka untuk pengalaman baru

3) Kesabaran

4) Rasa ingin tahu

5) Cenderung menyukai tugas yang berat (sulit)

6) Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan

7) Profesionalisme, motivasi, dan pelaksanaan tugas secara aktif

8) Berpikir fleksibel

9) Menanggapi pertanyaan yang diajukan dan cenderung memberi lebih

banyak jawaban

10) Kemampuan analitis dan komprehensif

Menurut (Effendi, 2018) kemampuan kreatif seseorang dapat dicerminkan
melalui empat macam perilaku, yaitu: (1) fluency, kelancaran atau
kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan, (2) flexibility,
kemampuan menggunakan bermacam-macam pendekatan dalam mengatasi
persoalan, (3) originality, kemampuan mencetuskan gagasan-gagasan asli,
(4) elaboration, kemampuan menyatakan gagasan secara terperinci.
Kreativitas dapat diidentifikasi melalui beberapa ciri khas, termasuk
kemampuan untuk berpikir di luar batas-batas konvensional, melihat dunia
dengan sudut pandang yang unik, memiliki kemauan untuk mengambil
risiko dalam bereksperimen, serta kemampuan untuk menggabungkan ide-

ide yang tidak terduga.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri kreatif ini menciptakan landasan bagi inovasi, inspirasi, dan perubahan

yang mengarah pada perkembangan yang lebih baik, dan berkreasi untuk
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memecahkan masalah atau mengatasi permasalahan, untuk mengukur

kemampuan kreatif seseorang dapat dicerminkan melalui empat macam

perilaku, yaitu fluency, flexibility, originality, elaboration.

2.3.4. Indikator Berpikir Kreatif
Berpikir kreatif adalah aktivitas berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang

kreatif dan orisinil. Menurut (Andiyana dkk., 2018) mengemukakan

indikator berpikir kreatif yaitu.

1)

2)
3)

4)

Fluency adalah kemampuan untuk menghasilkan pemikiran atau
pernyataan dalam jumlah yang banyak.

Flexibility adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak pemikiran.
Originality adalah kemampuan untuk berpikir dengan cara yang baru
atau dengan ungkapan yang unik.

Elaboration adalah kemampuan untuk menambah atau memerici hal-
hal yang detail dari suatu objek, gagasan, atau situasi.

Keempat aspek inilah yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir

kreatif yang bersifat umum. Sejalan dengan pendapat diatas menurut
Munandar dalam (Nadhiroh dkk., 2022) indikator berpikir kreatif meliputi

empat indikator, yaitu

1)

2)

3)

4)

Kemampuan berpikir lancar (fluency thinking) mencakup peserta didik
dapat dengan mudah menemukan ide-ide jawaban untuk
menyelesaikan masalah.

Kemampuan berpikir luwes (flexible thinking) mencakup peserta didik
mampu memberikan berbagai solusi dari berbagai sudut pandang.
Kemampuan berpikir orisinil (original thinking) mencakup peserta
didik dapat menghasilkan jawaban yang unik dengan menggunakan
bahasa atau kata-kata sendiri yang mudah dipahami.

Kemampuan mengelaborasi (elaboration ability) mencakup peserta
didik dapat mengembangkan atau menjelaskan secara rinci suatu
gagasan atau jawaban.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menggunakan indikator berpikir

kreatif seperti yang dikemukakan oleh Munandar dalam (Nadhiroh dkk.,

2022) yaitu, (1) berpikir lancar (fluency thinking), (2) berpikir luwes
(flexible thinking), (3) berpikir orisinil (original thinking), (4) keterampilan

mengelaborasi (elaboration ability).
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2.3.5. Faktor Pendorong Kreativitas

Pembelajaran yang dapat memberikan peserta didik kesempatan yang lebih

untuk mengeksplorasi permasalahan yang memberikan solusi dapat

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bepikir kreatif. Menurut

(Hanafie & Amin, 2018) ada beberapa faktor pendorong kreativitas yaitu.

1.

Faktor lingkungan

Lingkungan sosial sangat mempengaruhi pembelajar dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Pembelajar adalah makhluk
sosial yang membutuhkan hubungan antar sesama. Lingkungan sosial
yang diharapkan dapat menunjang bakat dan kreativitas pembelajar
adalah lingkungan yang positif yang mengarah kepada rasa bahagia,
tenang, dan aman.

Faktor kepribadian

Faktor ini merupakan keadaan psikologis di mana perkembangan
potensi pembelajar tergantung pada diri dan emosi pembelajar itu
sendiri. Menanamkan kepercayaan dalam diri pembelajar akan
membentuk mental serta kepribadian yang optimis.

Faktor minat dan motivasi

Minat dan motivasi merupakan jembatan penghubung antara potensi
dengan bakat dan kreativitas. Minat dan motivasi yang dibutuhkan
peserta didik adalah yang positif dan sesuai dengan yang kapasitas
pembelajar.

Faktor penilaian

Penilaian menghargai segala bakat pembelajar. Pembelajar
membutuhkan rangsangan dari lingkungannya untuk menumbuhkan
potensinya. Setiap prestasi atau kemampuan pembelajar membutuhkan
pengakuan dan atribut. Hal ini dapat menunjang pembelajar untuk
menyatakan dirinya berbakat dan kreatif.

Faktor untuk mendorong tingkah laku kreatif menurut Torrance dalam
(Febrianti dkk., 2018) sebagai berikut.

1.

2.
3.

4.

5.

Hargai pertanyaan-pertanyaan peserta didik termasuk yang
kelihatannya aneh atau luar biasa.

Hargailah gagasan-gagasan peserta didik yang imaginatif dan kreatif.
Tunjukkan kepada peserta didik, bahwa gagasan-gagasan mereka
bernilai.

Berikanlah kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan sesuatu
tanpa ancaman bahwa pekerjaannya itu akan di nilai.

Masukkan faktor hubungan sebab akibat di dalam penilaian.

Hal diatas menunjukan bahwa faktor pendorong kreativitas merupakan

tindakan dalam meningkatkan berpikir kreatif peserta didik dengan ide yang
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luas. Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
kreativitas dapat dipicu oleh dua faktor utama yaitu pembelajaran dari
pengalaman peserta didik sendiri dan motivasi yang diberikan oleh
pendidik. Faktor pendorong kreativitas berguna untuk memberikan
kesempatan lebih bagi peserta didik untuk menggali berbagai masalah dan
menemukan solusinya, sehingga kemampuan berpikir kreatif peserta didik

dapat ditingkatkan.

2.4. Model Pembelajaran

2.4.1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan pedoman yang digunakan dalam
merencanakan pembelajaran yang mencakup berbagai metode, strategi, dan
pendekatan yang digunakan oleh pendidik atau instruktur untuk mendukung
peserta didik dalam memahami dan menguasai materi pelajaran.
Menurut (Asyafah, 2019) Secara etimologis, istilah "model™ merujuk pada
pola dari sesuatu yang akan diciptakan atau dihasilkan. Pengertian tentang
model dapat dilihat dari tiga jenis kata yaitu: sebagai kata benda, kata sifat,
dan kata kerja. Sebagai kata benda, model merujuk pada representasi atau
gambaran. Sebagai kata sifat, model digunakan untuk menyatakan sesuatu
yang ideal, sebagai contoh, atau sebagai teladan. Sebagai kata kerja, model

mencakup tindakan memperagakan dan menunjukkan contoh.

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual dan operasional
pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis,pengaturan, dan
budaya. Adapun menurut (Asrini, 2021) model pembelajaran adalah suatu
pola yang mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk
merencanakan pembelajaran sehingga pendidik dapat membantu peserta
didik untuk mendapatkan suatu informasi, ide, pengetahuan,keterampilan,

cara berpikir dan mengekspresikan ide.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan model pembelajaran

adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang berisi kerangka
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konseptual dan operasional meliputi segala aspek sebelum, sedang dan

sesudah pembelajaran yang dilakukan guru secara langsung atau tidak

langsung dalam proses belajar mengajar.

2.4.2. Jenis-jenis Model Pembelajaran

Ada beberapa jenis model pembelajaran bisa digunakan dalam proses

belajar mengajar. Menurut Bern dan Erickson dalam (Ramdani, 2018)

terdapat lima model pembelajaran sebagai berikut.

a.

Problem Based Learning (pembelajaran berbasis masalah),
pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam memecahkan
masalah dengan mengintegrasikan berbagai konsep dan keterampilan
dari berbagai disiplin ilmu.

Cooperative learning (pembelajaran kooperatif), pembelajaran yang
diorganisasikan dengan menggunakan kelompok belajar kecil di mana
peserta didik bekerja sama untuk memperoleh tujuan pembelajaran.
Project Based Learning (pembelajaran berbasis proyek) pembelajaran
yang memusat pada prinsip dan konsep utama suatu disiplin,
melibatkan peserta dalam pemecahan masalah dan tugas penuh makna
lainnya,mendorong peserta didik untuk bekerja mandiri membangun
pembelajaran ,dan pada akhirnya menghasilkan karya nyata.

Service Learning (pembelajaran pelayanan ), pembelajaran yang
menyediakan suatu aplikasi praktis pengembangan pengetahuan dan
keterampilan baru untuk kebutuhan di masyarakat melalui proyek dan
aktivitas.

Work based learning (pembelajaran berbasis kerja) , kegiatan
pembelajaran mengintegrasikan antara tempat kerja atau seperti tempat
kerja dengan materi di kelas untuk kepentingan para peserta didik dan
bisnis.

Berdasarkan jenis-jenis model pembelajaran yang ada, peneliti memutuskan

untuk menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (project based

learning) dalam penelitian ini. Alasan pemilihan model ini adalah karena

model pembelajaran tersebut memiliki kemampuan untuk mengajak peserta

didik berpartisipasi aktif dan meningkatkan keterampilan mereka dalam

memecahkan masalah dengan menciptakan hasil karya nyata.

2.5. Model Project Based Learning

2.5.1. Pengertian Model Project Based Learning
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Model projcet based learning merupakan pembelajaran berbasis proyek
yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran. Menurut
(Dwikoranto dkk., 2018) project based learning adalah model pembelajaran
yang membantu peserta didik untuk melakukan eksplorasi, penilaian,
interpretasi, sintesis dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
untuk menghasilkan produk yang kreatif. Pembelajaran ini menggunakan
pendekatan masalah di kehidupan nyata sebagai bahan untuk belajar tentang

Kreativitas dan pemecahan masalah.

Menurut (Mokambu, 2022) model project based learning adalah model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan memulai dari suatu
permasalahan. Kemudian dilanjutkan dengan investigasi supaya peserta
didik memperoleh pengalaman belajar baru dari beraktivitas secara nyata
dalam proses pembelajaran serta dapat menghasilakan suatu proyek untuk
mencapai kompetensi afektif, kognitif, dan psikomotorik.

Pendapat diatas sejalan dengan pendapat (Paramita dkk., 2019) model
project based learning adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta
didik secara langsung dalam proses pembelajaran dan menghasilkan produk
yang bernilai dan dapat diandalkan. Model ini memungkinkan peserta didik
untuk lebih mudah memahami materi pembelajaran melalui kegiatan

pemecahan masalah yang relevan dengan situasi dunia nyata.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model project based learning merupakan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik dan model pembelajaran yang menekankan pada penerapan

pengetahuan dan keterampilan dalam konteks proyek nyata.

2.5.2. Langkah-langkah Model Project Based Learning
Model pembelajaran project based learning memiliki langkah-langkah
dalam proses pembelajaran. Menurut (Anggraini & Wulandari, 2021)
langkah-langkah model project based learning sebagai berikut.

1. Penentuan Proyek



24

Penyampaian topik dalam teori oleh pendidik kemudian disusul dengan
kegiatan pengajuan pertanyaan oleh peserta didik mengenai bagaimana
memecahkan masalah. Selain mengajukan pertanyaan peserta didik juga
harus mencari langkah yang sesuai dengan dalam pemecahan
masalahnya.

2. Perencanaan Langkah-langkah Penyelesaian Proyek
Pendidik melakukan pengelompokkan terhadap peserta didik sesuai
dengan prosedur pembuatan proyek.Kemudian peserta didik melakukan
pemecahan masalah melalui kegiatan diskusi bahkan terjun langsung
dalam lapangan.

3. Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek
Melakukan penetapan langkah- langkah serta jadwal antara pendidik dan
peserta didik dalam penyelesaian proyek tersebut. Setelah melakukan
batas waktu maka peserta didik dapat melakukan penyusunan langkah
serta jadwal dalam realisasinya.

4. Penyelesaian Proyek dengan Fasilitas dan Monitoring Guru
Pemantauan yang dilakukan oleh pendidik mengenai keaktifan peserta
didik ketika menyelesaikan proyek serta realisasi yang dilakukan dalam
penyelesaian pemecahan masalah. Peserta didik melakukan realisasi
sesuai dengan jadwal proyek yang telah ditetapkan.

5. Penyusunan Laporan dan Presentasi/Publikasi Hasil Proyek.
Pendidik melakukan discuss dalam pemantauan realisasi yang dilakukan
pada peserta didik.Pembahasan yang dilakukan dijadikan laporan sebagai
bahan untuk pemaparan terhadap orang lain.

6. Evaluasi Proyek dan Hasil Proyek
Pendidik melakukan pengarahan pada proses pemaparan proyek tersebut,
kemudian melakukan refleksi serta menyimpulkan secara garis besar apa
yang telah diperoleh melalui melalui lembar pengamatan dari pendidik.

Langkah-langkah model project based learning menurut The George Lucas
Educational Foundation dalam (Nababan dkk., 2023) mengemukakan
langkah-langkah dalam pembelajaran berbasis proyek terdiri dari

1. Start With the Essential Question
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang
dapat memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas.
Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai
dengan sebuah investigasi mendalam. Pengajar berusaha agar topik yang
diangkat relevan untuk para peserta didik.

2. Design a Plan for the Project
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan peserta
didik. Dengan demikian peserta didik diharapkan akan merasa
“memiliki” atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main,
pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan
esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin,
serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu
penyelesaian proyek.
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3. Create a Schedule
Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas
dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: 1)
membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, 2) membuat deadline
penyelesaian proyak, 3) membawa peserta didik agar merencanakan cara
yang baru, 4) membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara
yang tidak berhubungan dengan proyek, dan 5) meminta peserta didik
untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara.

4. Monitor the Students and the Progress of the Project
Pendidik bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas
peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan
dengan cara menfasilitasi peserta didik pada setiap proses. Dengan kata
lain pengajar berperan menjadi mentor bagi aktivitas peserta didik. Agar
mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubric yang dapat
merekam keseluruhan aktivitas yang penting.

5. Assess the Outcome
Dilakukan untuk membantu pendidik dalam mengukur ketercapaian
standar,berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta
didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah
dicapai peserta didik, membantu pengajar dalam menyusun strategi
pembelajaran berikutnya.

6. Evaluate the Experience
Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses
refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini
peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamanya
selama menyelesaikan proyek. Pengajar dan peserta didik
mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama
proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan
baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti memilih langkah-langkah
pelaksanaan project based learning seperti yang telah dikemukakan oleh
The George Lucas Educational Foundation alasannya karena angkah-

langkah nya mudah dipahami dan mudah diterapkan dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas.

2.5.3. Kelebihan dan Kekurangan Model Project Based Learning
a. Kelebihan Project Based Learning
Menurut (Maysyaroh & Dwikoranto, 2021) model project based
learning memiliki kelebihan, antara lain

1. Meningkatkan semangat belajar peserta didik.
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2. Memperbaiki keterampilan peserta didik dalam memecahkan

masalah.

Membuat peserta didik lebih proaktif.

Mengembangkan kemampuan kerjasama peserta didik dalam

kelompok.

5. Melatih kemampuan komunikasi peserta didik dalam
menyelesaikan masalah melalui diskusi.

6. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola
sumber daya seperti alat dan bahan.

7. Menambah pengetahuan peserta didik dalam mengorganisasi
proyek, mengelola waktu, dan menemukan solusi masalah.

8. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
sesuai dengan situasi kehidupan nyata.

9. Mengajarkan peserta didik untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber dan menerapkannya dalam memecahkan
masalah.

10. Menciptakan lingkungan belajar yang mengasyikkan.

How

Adapun menurut (Nababan dkk., 2023) keunggulan dari model project
based learning adalah sebagai berikut.

1. Menggerakkan semangat peserta didik dengan melibatkan mereka
secara aktif dalam proses pembelajaran.

2. Menyediakan peluang untuk mempelajari berbagai disiplin ilmu.

3. Membantu peserta didik mengaitkan pelajaran dengan kehidupan di
luar sekolah.

4. Menciptakan peluang unik karena pendidik berperan sebagai
fasilitator yang membangun hubungan dengan peserta didik.

5. Memberikan kesempatan untuk membangun hubungan dengan
komunitas yang luas.

6. Membuat peserta didik lebih aktif dan berhasil dalam memecahkan
berbagai masalah yang dihadapi.

Menurut (Anggraini & Wulandari, 2021) model project based learning
memiliki kelebihan, yaitu.

1. Melatih peserta didik dalam memperluas pemikirannya mengenai
masalah dalam kehidupan yang harus diterima.

2. Mengajarkan peserta didik langsung melalui latihan dan
membiasakan mereka untuk berpikir secara kritis dan mengasah
keterampilan yang relevan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Penyesuaian dengan prinsip modern yang dalam pelaksanaannya
harus dilakukan dengan mengasah keahlian peserta didik, baik
melalui praktek, teori serta pengaplikasiannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

kelebihan model project based learning bukan hanya membantu peserta
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didik memahami pelajaran dengan lebih baik, tetapi juga membentuk
mereka menjadi pembelajar mandiri, kreatif, dan kolaboratif yang siap

menghadapi tantangan masa depan.

. Kekurangan Project Based Learning

Tidak hanya memiliki kelebihan model project based learning juga
memiliki kekurangan dalam penerapanya. Menurut (Anggraini &
Wulandari, 2021) model project based learning memiliki kekurangan,
antara lain.

1. Sikap aktif peserta didik dapat menimbulkan situasi kelas yang
kurang kondusif, oleh karena itu penting memberi kesempatan pada
peserta didik untuk berdiskusi selama beberapa menit. Setelah
diskusi selesai, proses analisis dapat dilakukan dengan tenang.

2. Penerapan alokasi waktu untuk peserta didik telah diterapkan namun
tetap membuat situasi pengajaran tidak kondusif. Oleh karena itu,
pendidik dapat memberikan waktu tambahan secara bergantian
kepada setiap kelompok untuk mencapai kondisi yang lebih baik.

Menurut (Maysyaroh & Dwikoranto, 2021) model pembelajaran Project
Based Learning memiliki beberapa kekurangan yaitu.

1. Dalam kerja kelompok terdapat kesulitan untuk melibatkan seluruh
peserta didik dalam mengerjakan proyek.

2. Proyek membutuhkan biaya yang cukup besar untuk
pelaksanaannya.

3. Diperlukan fasilitas dan peralatan yang memadai untuk
melaksanakan proyek dengan baik.

4. Memecahkan masalah dan menyelesaikan produk dalam PBL
memerlukan investasi waktu yang signifikan

Pendapat diatas juga sejalan dengan (Nababan dkk., 2023) terdapat
beberapa kekurangan dari project based learning yaitu.

1. Proses menyelesaikan masalah memerlukan waktu yang cukup lama.

2. Membutuhkan biaya yang cukup banyak.

3. Banyak lembaga pendidikan yang merasa nyaman dengan kelas

tradisional, di mana pendidik memegang peran utama di kelas.

Banyaknya peralatan yang harus dibeli.

5. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam eksperimen dan
pengumpulan informasi mungkin mengalami kesulitan.

6. Beberapa peserta didik mungkin tidak aktif dalam kerja kelompok,
yang dapat menghambat pemahaman keseluruhan topik oleh peserta
didik.

&
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
kekurangan model project based learning adalah sulitnya melibatkan
seluruh peserta didik dalam mengerjakan proyek sehingga tidak semua
peserta didik ikut aktif dalam proses kerja kelompok yang dilakukan

dalam pembelajaran.

2.6. Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

2.6.1. Pengertian IPAS
Tantangan yang dihadapi oleh manusia semakin kompleks seiring
berjalannya waktu. Permasalahan yang kita hadapi saat ini telah berubah,
tidak lagi sebanding dengan permasalahan yang dihadapi satu dekade atau
bahkan satu abad yang lalu. llmu pengetahuan dan teknologi terus
berkembang untuk mengatasi setiap tantangan yang muncul. Oleh
karenanya, pola pendidikan llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
perlu disesuaikan agar generasi muda dapat menjawab dan menyelesaikan
tantangan-tantangan yang dihadapi di masa yang akan datang.

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang
mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus
sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara
umum, ilmu pengetahuan diartikan sebagai gabungan berbagai pengetahuan
yang disusun secara logis dan bersistem dengan memperhitungkan sebab
dan akibat (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022).

Pendapat di atas sejalan dengan pendapat (Cindika dkk., 2023) menyatakan
bahwa IPAS atau llmu Pengetahuan Alam dan Sosial adalah salah satu
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar. IPAS memuat pembelajaran
tentang sains dan sosial, yang meliputi kajian tentang alam, teknologi,
lingkungan, geografi, sejarah, dan kebudayaan.

IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang memadukan

materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran. IPA yang
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mempelajari tentang alam, pastinya juga sangat dekat dengan kondisi
masyarakat atau lingkungan, sehingga memungkinkan untuk diajarkan

secara integratif.

Imu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang
gejala alam berupa fakta, konsep dan hukum yang telah teruji kebenarannya
melalui suatu rangkaian penelitian. Pembelajaran IPA diharapkan dapat
membantu peserta didik untuk memahami fenomena-fenomena alam .
Sedangkan llmu pengetahuan sosial (IPS) adalah disiplin ilmu sosial yang
luas yang disederhanakan untuk diajarkan di sekolah. Tujuannya adalah agar
peserta didik memahami nilai-nilai penting sebagai warga negara yang
bertanggung jawab, sehingga mereka dapat menjadi warga negara yang baik
di masa depan. Ini karena aktivitas manusia dapat dilihat dari perspektif
waktu, yang mencakup masa lalu, sekarang, dan masa depan.

Penerapan pembelajaran IPAS dalam perakteknya terdapat 2 mata pelajaran
yang di selesaikan dalam 1 tahun pelajaran dan dibagi ke dalam 2 semester.
Untuk semester 1 IPAS akan memuat materi terkait IPA dan di semester 2
akan memuat materi IPS. Pada penelitian ini peneliti akan melakukan
penelitian di semester 2 dengan menggunakan mata pelajaran IPS materi

“Cerita Tentang Daerahku”.

Bedasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa melalui mata
pelajaran IPAS, peserta didik dapat mengembangkan rasa ingin tahu
mereka terhadap fenomena sekitarnya. Minat ini dapat menginspirasi
peserta didik untuk memahami interaksi antara alam semesta dan kehidupan
manusia di bumi. Pemahaman ini tidak hanya membantu mereka
mengidentifikasi masalah-masalah yang ada, tetapi juga mencari solusi

untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

2.6.2. Tujuan IPAS
IPAS merupakan mata pelajaran yang tujuannya untuk membangun literasi

sains pada peserta didik. Tujuan dari mata pelajaran ini adalah untuk
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memperkuat peserta didik dalam mempelajari ilmu-ilmu alam dan sosial
yang lebih kompleks. Menurut (Wijayanti & Ekantini, 2023) mata pelajaran
IPAS pada jenjang MI/SD ditujukan untuk mengembangkan kemampuan
literasi dasar peserta didik. Hal ini menjadi dasar bagi penyiapan peserta
didik dalam mempelajari IPA dan IPS yang lebih kompleks pada jenjang
selanjutnya. Digabungkannya mata pelajaran IPA dan IPS diharapkan
mampu untuk membantu peserta didik dalam berpikir secara utuh sebagai
satu kesatuan (holistic) untuk mengatasi permasalahan kehidupan sehari-

hari.

Dengan mempelajari IPAS, peserta didik mengembangkan dirinya sehingga
sesuai dengan profil pelajar pancasila dan dapat mencapai tujuan IPAS
sebagai berikut.

1. Dapat mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga
peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar
manusia, memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan
manusia.

2. Peserta didik dapat berperan aktif dalam memelihara, menjaga,
melestarikan lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan
lingkungan dengan bijak.

3. Dapat mengembangkan keterampilan inkuiri peserta didik untuk
mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui
aksi nyata.

4. Membantu peserta didik untuk engerti siapa dirinya, memahami
bagaimana lingkungan sosial dia berada,memaknai bagaimanakah
kehidupan manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke waktu.

5. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk menjadi
anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti
menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga peserta didik
dapat berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya, dan mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam IPAS serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2022).

2.6.3. Karakteristik IPAS
Ketika dilihat dari aspek cakupan dan metode belajar,menurut
(Suhelayanti dkk., 2023) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah
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memiliki keunikan tersendiri yang membedakannya dari mata pelajaran
lain. Terdapat beberapa ciri khas dalam belajar IPA, antara lain

1) Proses pembelajaran IPA melibatkan penggunaan hampir semua
indera, seluruh proses berpikir, dan aktivitas otot yang beragam.

2) Pembelajaran IPA dilakukan dengan menggunakan berbagai
teknik, seperti observasi, eksplorasi, dan eksperimen.

3) Pembelajaran IPA memerlukan berbagai alat bantu, terutama untuk
meningkatkan pengamatan. Ini dikarenakan keterbatasan alat
indera manusia yang mempengaruhi kemampuan pengamatan.
Selain itu, terdapat kekhawatiran bahwa data yang hanya diperoleh
dari pengamatan indera saja dapat menghasilkan informasi yang
kurang objektif, sedangkan IPA menekankan pada aspek
objektivitas.

4) Belajar IPA sering kali melibatkan kegiatan-kegiatan ilmiah seperti
seminar, konferensi, atau simposium, melakukan studi
kepustakaan, mengunjungi objek tertentu, menyusun hipotesis, dan
aktivitas lainnya. -

5) Proses pembelajaran IPA adalah proses belajar yang aktif, di mana
siswa diharapkan aktif dalam mengamati objek dan peristiwa,
mengajukan pertanyaan, memperoleh pengetahuan, menyusun
penjelasan tentang fenomena alam, menguji penjelasan dengan
berbagai cara, serta berkomunikasi gagasannya kepada orang lain.
Aktivitas belajar IPA siswa mencakup aspek aktif bertindak secara
fisik dan aktif berpikir.

Dengan demikian, guru seharusnya dapat melibatkan siswa dalam seluruh
proses pembelajaran IPA, baik pada ranah kognitif, psikomotorik, maupun
afektif, sehingga siswa dapat mengembangkan pengalaman belajarnya
melalui berpikir, pengamatan, dan mampu menghasilkan pengetahuan
ilmiah yang lebih dinamis.Sementara itu, karakteristik dari proses
pembelajaran IPS yaitu

1) IPS merupakan disiplin ilmu yang berasal dari berbagai sumber
ilmu lain seperti geografi, sejarah, ekonomi, hukum, politik,
kewarganegaraan, sosiologi, humaniora, pendidikan, dan agama.

2) Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPS diambil
dari struktur keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi
yang kemudian dihimpun menjadi sebuah pokok bahasan atau tema
yang menarik.

Pemberian pemahaman kepada peserta didik mengenai pendekatan yang
lebih holistik meliputi berbagai lintas disiplin ilmu, maka pembelajaran

ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial perlu dipadukan

menjadi satu kesatuan dengan istilah IPAS. IPAS merupakan mata
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pelajaran baru yang terdapat dalam kurikulum merdeka yang merupakan
gabungan antara mata pelajaran IPA dan IPS (Marwa dkk., 2023)
mengungkapkan bahwa penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS dalam
kurikulum merdeka didasari bahwa mata pelajaran IPA dan IPS

merupakan cara berpikir ilmiah.

Berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh IPAS, cakupan IPAS yang
dipelajari di sekolah dasar tidak hanya terbatas pada kumpulan fakta, tetapi
juga meliputi proses perolehan fakta yang didasarkan pada kemampuan
menggunakan pengetahuan dasar IPAS untuk memprediksi, menjelaskan,
dan menyelesaikan berbagai fenomena yang berbeda. Selanjutnya IPAS di
SD/MI diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari dirinya, alam sekitar, masyarakat sosial dan lingkungannya,
serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan di kehidupan

sehari-hari.

2.7. Penelitian Relevan
1. Al Hadiq, dkk (2022)

Hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SD” ini menunjukkan
dengan penerapan model project based learning terbukti dapat
meningkatkan kamampuan berpikir kreatif IPA kelas IV SD Negeri
Sindangsari. Hal tersebut dibuktikan dengan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Pada hasil kemampuan berpikir kreatif
peserta didik sebelum menggunakan model project based learning
memiliki nilai rata- rata 60,96, kemudian kemampuan berpikir kreatif
peserta didik setelah menggunakan model project based learning

meningkat dengan memiliki nilai rata- rata sebesar 85,38.

2. Muchtar, dkk (2023)
Hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning
(PJBL) Berbasis Video terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Pada
Pembelajaran IPS Murid SD Inpres 5/81 Ponre-Ponre Kabupaten Bone”
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ini menunjukkan bahwa model project based learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPS murid
kelas IV SD Inpres 5/81 Ponre-ponre kabupaten Bone. hal tersebut
dibuktikan dengan skor rata-rata tes (posttest) kemampuan berpikir kreatif
murid pada setiap indikator dalam kategori cukup kreatif. Perbedaan
signifikan sebelum dan sesudah menerapkan model project based
learning berbasis video pada hasil pengujian hipotesis menggunakan one
sample tes dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Jika nilai sig (at) <0,05
maka hipotesis diterima dan jika sig (o)) >0,05 maka hipotesis ditolak.
Maka dapat disimpulkan jika terdapat pengaruh yang signifikansi antara
penerapan model project based learning berbasis video terhadap

kemampuan berpikir kreatif murid pada pembelajaran IPS.

Dayana, dkk (2021)

Hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning
(PjBL) Diorama dalam Pembelajaran IPA terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” membuktikan bahwa model
project based learning dapat berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai rata-rata hasil posttest pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen 86
dan kelas kontrol 77.61. dengan hasil perhitungan uji-t pada posttest
menunjuukan nilai thitung sebesar 2.58 dan ttabel pada taraf siginfikan
5% sebesar 2,02. Berdasarkan hasil nilai rata-rata posttest pada semua
indikator kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen lebih tinggi
dari pada kelas kontrol dan jumlah siswa dengan kemapuan kreatif pada

kelas eksperimen meningkat dan lebih banayak dari kelas kontrol.

Permana, dkk (2023)

Hasil penelitian dengan judul “Model Project Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar IPA Kelas
V SD” menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik

yang diajarkan dengan model pembelajaran project based learning
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dibuktikan dengan nilai probabilitas (p) uji t pada equal variances
assumed sebesar 0,000. Nilai probabilitas (p) < 0,05, sehingga HO ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif model
pembelajaran project based learning terhadap meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif siswa kelas V SD.

5. Nurjanah & Cahyana (2021)
Hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Online Project Based
Learning dan Berpikir Kreatif terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa
Kelas IV Pada Pelajaran IPA ” menunjukkan bahwa project based
learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif IPA dibuktikan
dengan hasil keterampilan proses sainns siswa memiliki kemampuan
berpikir kreatif tinggi memperoleh rata- rata sebesar 73,83 dan siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah memperoleh rata-rata
sebesar 70,66. Hal ii menunjukkan kelompok siswa yang diajar
menggunakan online project based learning memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan hasil keterampilan proses sains kelompok siswa yang diajar

dengan menggunakan penugasan konvensional

2.8. Kerangka Pikir
Kemampuan berpikir kreatif sangat penting dimiliki oleh peserta didik
sekolah dasar atau sederajat. Fakta dari SD Negeri 5 Metro Pusat
menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif terutama berpikir lancar
(fluency), luwes (flexibility), orisinal (originality) dan terperinci
(elaboration) oleh peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini, diperlukan
dorongan guru untuk menggali potensi kemampuan berpikir kreatif peserta
didik, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang cocok. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan indikator berpikir kreatif yang
dikemukakan oleh Munandar dalam (Nadhiroh dkk., 2022) yaitu, (1)
berpikir lancar (fluency thinking), (2) berpikir luwes (flexible thinking), (3)
berpikir orisinil (original thinking), (4) keterampilan mengelaborasi

(elaboration ability).
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Model Project Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran
yang cocok untuk menggali kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Model
project based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang
menggunakan proyek/kegiatan dalam pembelajaran model ini dapat
membantu pendidik supaya pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan
dengan aktif dan tidak hanya didominasi oleh guru tetapi melibatkan peserta
didik yang dapat mengoptimalkan proses pembelajaran.selain itu juga dengan
model ini pendidik akan menugaskan peserta didik untuk mengeksplorasi,
penilaian interpretasi, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk
kreativitas peserta didik. dan pada akhirnya dapat berdampak pada
peningkatan hasil belajar peserta didik. Secara sederhana kerangka pikir

dalam penelitian ini dapat digambarkan pada gambar 1, yaitu sebagai berikut

Model Project Based s Kemampuan berpikir
Learning (X) kreatif ()

2.9.

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan :

X : Variabel bebas
Y : Variabel terikat
=" Pengaruh

Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang dirumuskan dari penggunaan model Project Based learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif adalah sebagai berikut.

Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran PjBL
terhadap kemampuan berpikir kreatif IPAS kelas 1V Sekolah Dasar.



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian eksperimen
semu (Quasi Eksperimental Design). Menurut (Sugiyono, 2022) eksperimen
semu (quasi experiment design) adalah desain eksperimen yang mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi
experimental design terdiri dari dua bentuk yaitu time series design dan non-
equivalent control group design.

Desain Quasi eksperimen dilakukan pada penelitian ini berbentuk desain Non
equivalent control group design. Design ini terdapat dua kelompok yang
masing-masing dipilih secara tidak random. Kemudian diberi pretest untuk
mengetahui keadaan awal adalah perbedaan antara kelompok eksperimen dan
kelompok non eksperimen. Non equivalent control group design digambarkan

sebagai berikut

ooooooooooooooooooooooooooooooooo

Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan :

O1 : Pretest kelas eksperimen
O, : Posttest kelas eksperimen
X . Pemberian perlakuan

O3z : Pretest kelas kontrol

O4 : Posttest kelas control
Sumber: Sugiyono (2022)
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3.2. Setting Penelitian

1. Subjek Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan kepada peserta didik kelas IV di SD Negeri 5
Metro Pusat, peserta didik kelas IVA 22 peserta didik dan kelas VB 19
peserta didik

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 5 Metro Pusat

yang beralamat di JI. Mayjen Riyachudu No.16, Kecamatan Metro Pusat

Kota Metro,Lampung.
3. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Pelajaran
2023/2024.

3.3. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian itu terbagi menjadi

tiga tahapan yaitu sebagai berikut.

1. Pra-Penelitian

a.

Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 5 Metro
Pusat, peneliti bertemu dengan kepala sekolah, pendidik, dan tenaga
kependidikan. Penelitian pendahuluan ini berupa observasi,dan studi
dokumentasi. Hal yang diobservasi meliputi keadaan sekolah, jumlah
kelas, jumlah peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian,
serta cara mengajar pendidik

Peneliti melakukan observasi bersama wali kelas IVA dan IVB SD
Negeri 5 Metro Pusat

Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen maupun kelas
kontrol.

Peneliti menemukan permasalahan pada kegiatan pembelajaran yang
kemudian dijadikan objek penelitian oleh peneliti.

Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian serta
menganalisis keluasan dan kedalamannya.

Menyusun instrumen penelitian, perangkat pembelajaran.
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Melakukan uji coba instrumen terhadap peserta didik.

Menganalisis hasil uji instrumen.

2. Pelaksanaan Penelitian

a.

Memberikan tes awal (pre test) untuk mengukur pengetahuan awal
peserta didik sebelum diberi perlakuan.

Memberikan perlakuan dengan menerapkan model project based
learning (PJBL) untuk kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol
tidak diberikan perlakuan

Memberikan tes akhir (post test) untuk mengukur peningkatan hasil

belajar kognitif peserta didik setelah diberi perlakuan.

3. Tahap Akhir

a.

C.
d.

Mengolah hasil pre test dan post test data kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Menginterpretasi hasil analisis data kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis.

Membuat laporan penelitian.

Untuk memudahkan tahap pelaksanaan penelitian, peneliti paparkan

langkah-langkah penelitian yaitu sebagai berikut

K1 ™ X

—» prefest [* 5 Posttest

Gambar 3. Desain langkah penelitian

(Sumber : Analisis peneliti)

Keterangan :

P : Populasi

S : Sampel

pretest : Tes Awal Hasil Belajar

K1 : Kelompok eksperimen

K2 : Kelompok kontrol

X : Perlakuan model project based learning

: Tidak diberi perlakuan model project based learning

Posttest  : Tes Akhir Hasil Belajar
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3.4. Populasi dan Sample

3.4.1. Populasi Penelitian
Populasi adalah individu yang memiliki ciri yang sama. Penelitian
membutuhkan sebuah objek untuk diamati. Menurut (Sugiyono, 2022)
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek ataupun subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
adalah keseluruhan objek dan subjek yang akan diteliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 5 Metro
Pusat berjumlah 59 peserta didik. Rincian populasi penelitian dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 2. Data Jumlah Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 5 Metro
Pusat

No | Kelas | Laki-laki | Perempuan | Jumlah Peserta didik

1| IVA 11 11 22
2 | IVB 8 11 19

IVC 7 11 18
Jumlah 26 33 59

Sumber: Daftar Absen Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 5 Metro Pusat
Tahun Pelajaran 2023/2024
3.4.2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi data pada penelitian.
Menurut (Sugiyono, 2022). Sedangkan menurut (Firmansyah, 2022)
sampel adalah sejumlah elemen yang dipilih dari kelompok yang lebih
besar dengan harapan mempelajari kelompok yang lebih kecil ini (sampel)
akan mengungkapkan informasi penting tentang kelompok yang lebih
besar (populasi). Untuk menentukan sampel dalam peneltian terdapat
teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik sampling non probability sampling dengan jenis

teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling.

Menurut (Sugiyono, 2022) purposive sampling adalah teknik penentuan

sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan dalam
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penelitian ini berjumlah 41 peserta didik yang terdiri dari 22 peserta didik
kelas IVA sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang mendapat perlakuan

model project based learning dan 19 peserta didk kelas VB sebagai

kelas kontrol. dipilihnya dua kelas tersebut karena melihat data persentase
ulangan harian mata pelajaran IPAS kelas IVA dan IVB memiliki
persentase ketuntasan paling rendah dan tidak begitu jauh, yaitu kelas IVA
dengan persentase ketuntasan 31% dan kelas IVB dengan persentase

ketuntasan 42%.

Penelitian ini menggunakan kelas IVA sebagai kelas eksperimen karena
memiliki persentase ketuntasan lebih rendah dibandingkan kelas IV B
sehingga memudahkan untuk melihat apakah kemampuan berpikir kreatif
peserta didik dapat meningkat atau tidak ketika diberi perlakuan dengan

menggunakan model project based learning .

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah seluruh objek yang akan diteliti. (Sugiyono,
2022) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.
Terdapat dua macam variabel dalam penelitian yaitu variabel independent

(bebas) dan variabel dependent (terikat).

. Variabel Terikat (Dependent)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar (Y). Kemampuan berpikir kreatif
IPAS adalah faktor yang diamati peneliti untuk menentukan adanya
pengaruh dari penggunan model project based learning.

Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model project based learning
(PJBL) (X). Variabel independen ini akan memengaruhi kemampuan

berpikir kreatif peserta didik.
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3.6. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
3.6.1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah sebuah pemaknaan yang diungkapkan dalam
kata-kata yang dapat membantu memudahkan pemahaman peneliti
a. Model Project Based Learning
Model Project Based Learning merupakan salah satu model
pembelajaran aktif yang berorientasi pada proyek. Model pembelajaran
Project Based Learning ini menggunakan masalah sebagai langkah awal
untuk menghasilkan produk dengan menerapkan keterampilan
meneliti,menganalisis, membuat, sampai dengan mempresentasikan
produk pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata.
b. Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang
harus ditunjukan oleh peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan
dengan berlandaskan pada sikap rasa ingin tahu, cakap, kritis, kreatif,
tekun, motivasi tinggi, bekerja sendiri/bekerja sama, dan suka mencoba
hal-hal baru. Adapun Indikator dari aspek kemampuan berpikir kreatif,
yaitu berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir

merinci (elaboration), berpikir orisinal (originality).

3.6.2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjelasan mengenai variabel penelitian

berupa sekumpulan instruksi mengenai cara mengukur variabel yang telah

didefinisikan secara konseptual.

a. Model Project Based Learning
Project based learning adalah model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, dimana sebuah pembelajaran dengan aktivitas jangka
panjang dalam membuat produk, tetapi bimbingan pendidik masih
diberikan agar peserta didik tidak kesulitan dalam membuat produk.
Bimbingan pendidik yang diberikan hanya sebagai fasilitator,
memberikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan peserta didik, dan

memberikan petunjuk. Adapun sintaks yang terdapat pada model
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pembelajaran project based learning, yaitu memperoleh ide,
merancang proyek, menyetel proyek, membuat proyek, dan
memamerkan proyek.

b. Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang
harus ditunjukan oleh peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuan dengan berlandaskan pada sikap rasa ingin tahu,cakap,
kritis, kreatif, tekun, motivasi tinggi, bekerja sendiri/bekerja sama, dan
suka mencoba hal-hal baru. Adapun indikator dari aspek kemampuan
berpikir kreatif, yaitu berpikir lancar (fluency), berpikir luwes
(flexibility), berpikir merinci (elaboration), berpikir orisinal

(originality).

3.7. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah langkah mencari informasi yang diperlukan untuk
mencapai tujuan penelitian. Peneliti akan mengumpulkan keseluruhan data
dengan dua teknik yang terdiri dari teknik tes dan non tes.
1. Non Tes
a. Observasi
Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung
terhadap objek yang akan diteliti yang digunakan untuk melihat
keterlaksanaan aktivitas peserta didik dalam penerapan model project
based learning.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data tertulis atau tercetak tentang
fakta-fakta yang dijadikan sebagai bukti penelitian dan hasil penelitian.
Selain itu, teknik ini juga digunakan untuk memperoleh data berupa
gambar saat penelitian langsung. Teknik ini digunakan untuk
mendapatkan data-data keadaan sekolah, daftar nama peserta didik,

serta data lain yang mendukung penelitian.
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2. Tes
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Metode tes
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir
kreatif IPAS peserta didik setelah mengikuti model pembelajaran
project based learning tes yang diberikan berbentuk soal essay. Tes ini
berupa tes tertulis. Pada hasil tertulis peserta didik terhadap indikator-
indikator kemampuan berpikir kreatif IPAS materi Kelas IV “Cerita

Tentang Daerahku”.

Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan
tujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan berpikir kreatif peserta
didik setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model
project based learning.

Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan
tujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan berpikir kreatif
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dengan
menggunakan model project based learning. Pada penelitian ini
instrument tes yang digunakan adalah berbentuk soal uraian yang di susun
sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu berpikir lancar
(fluency thinking), berpikir luwes (flexible thinking), berpikir orisinil
(original thinking) dan keterampilan mengelaborasi (elaboration ability).
Data tersebut diambil dari hasil pretest dan posttest, baik pada kelas

eksperimen atau kelas kontrol.
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes berdasarkan Indikator Kemampuan
Berpikir Kreatif

untuk menjaga
sejarah. (C6)

menghasilkan
jawaban yang
unik
(menggunakan
bahasa atau kata-
kata sendiri yang
mudah dipahami)

Capaian Indikator soal Indikator No | Soal yang
pembelajaran Berikir kreatif | soal | digunakan
Pemahaman Peserta didik Berpikir lancar | 1,23 |12
pengetahuan mampu : peserta didik
dan menganalisis dapat
keterampilan kerajaan dan menemukan ide-
proses peninggalannya ide jawaban

yang pernah untuk
berkembang memecahkan
didaerah tempat masalah
tinggal (C4)
Peserta didik Berpikir 45 45
mampu luwes : peserta
menyimpulkan didik dapat
peran penting dan | memberikan
sikap solusi atau
keteladananan gagasan yang
tokoh dalam variatif dari
perkembangan berbagai sudut
daerah tempat pandang.
tinggal. (C5)
Peserta didik Keterampilan 6,7,8 | 6,7
mampu menelaah | mengelaborasi :
awal mula daerah | peserta didik
dan pengarauh dapat
perkembangan memperluas
budaya tempat suatu gagasan
tinggalnya dahulu | atau menguraikan
dan kini (C4) secara rinci suatu
jawaban
Peserta didik Berpikir 9,10 | 9,10
mampu Orrisinil :
menciptakan peserta didik
upaya untuk dapat

Sumber: Hasil analisis peneliti

Instrumen Non Tes

Teknik non tes salah satunya adalah observasi. Observasi dilakukan

selama kegiatan pembelajaran berlangsung, yang dilakukan dengan



45

pengamatan secara langsung oleh peneliti. Berikut ini adalah kisi-kisi

penilaian yang digunakan untuk menilai aktivitas peserta didik.

Tabel 4. Kisi-kisi penilaian aktivitas peserta didik dengan model
project based learning

No Langkah- Indikator | Aspek yang Teknik Bentuk
langkah dinilai Penilaian | Penilaian
Pembelajaran
1 Penyampaian | Menemukan | Mengumpul | Observasi | Checklist
kompetensi informasi kan
Informasi
2 Penyajian Mengolah Aktif Observasi | Checklist
materi informasi mencatat
Membuat
rangkuman
3 Pendidik Merumuskan | Menetapkan | Observasi | Checklist
membimbing | masalah dan | hasil dari
dengan menetapkan | rumusan
menstimulus hipotesis masalah dan
sebuah hipotesis
pertanyaan secara
terkait materi percaya diri
4 Pendidik Menemukan | Menetapkan | Observasi | Checklist
membimbing | cara dalam hasil dari
peserta didik penyelesaian | cara
untuk masalah penyelesaian
membuat yang project yang
project terkait | berkaitan terkait
mater dengan dengan
materi materi
pembelajara
n
5 Evaluasi Evaluasi dan | Hasil produk | Observasi | Checklist
penarikan yang dibuat
kesimpulan | saat kegiatan
secara projec
general dari
hasil project
yang telah
dibuat
peserta didik
6 Penutup Menyimpulk | Berani Observasi | Checklist
an materi mengemuka
pembelajara | kan
n kesimpulan
Menyimpulk
an materi

Sumber: Hasil analisis peneliti
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Tabel 5. Rubrik penilaian aktivitas peserta didik dengan model project
based learning

Tahap Indikator Kriteria Prnilaian
Penilaian ™ iirang Cukup Baik Sangat
Q) 2 3 Baik (4)
Perenca- 1.Persiapan Hanya Persiapan Alat dan Alat dan
naan alat dan menuliskan alat dan bahan bahan
bahan rancangan bahan lengkap lengkap
alat dan kurang tetapi tidak | sesuai
bahan tetapi | lengkap sesuai dengan
tidak dengan gambar
menyiapka gambar rancangan
nnya rancangan
2.Rancangan | Hanya Hanya Terdapat Terdapat
1).Gambar terdapat satu | terdapat gambar gambar
rancangan dari tiga hal | dua dari rancangan, | rancangan,
2). Alur yang dinilai | tiga hal alur kerja alur kerja
kerja dan yang dan cara, dan cara
deskripsi dinilai tetapi yang sesuai
3).Pengguna kurang
an alat sesuai
Hasil 1. Bentuk Produk tidak | Produk Produk Produk
Akhir Fisik sesuai sesuai kurang sesuai
Produk ,rancangan rancangan, | sesuai rancangan
dan tidak namun rancangan, dan dapat
dapat tidak dapat | namun digunakan
digunakan digunakan | dapat
digunakan
2.Inovasi Produk Produk Produk Produk
Produk dibuat dari dibuat dibuat dari dibuat dari
bahan yang dengan bahan yang | bahan yang
ada di bahan yang | ada di ada di
lingkungan ada di sekitar dan sekitar,
sekitar sekitar desain desain
namun tidak | tetapi menarik menarik
menarik desain dan
kurang terbarukan
menarik
Laporan Kriteria Menyusun Sistematik | Sistematika | Sistematika
laporan yang | laporan a laporan laporan laporan
dibuat: tetapi tidak sesuai sesuai sesuai
1.Kebermanf | ada kriteria dengan dengan dengan
aatan yang kriteria, kriteria, isi kriteria, isi
laporan terpenuhi namun isi laporan laporan
2.Sistematik laporan bermanfaat, | bermanfaat
a penelitian kurang namun dan
3.Penelitian bermanfaat | kesimpulan | kesimpulan
kesimpulan dan kurang sesuai
kesimpulan | sesuai
tidak
sesuai

Sumber: Hasil analisis peneliti
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3.9. Uji Prasyarat Instrumen

3.9.1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana alat ukur
mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas merupakan suatu
tes yang dilakukan dan yang akan diukur sehingga dapat menunjukkan
tingkat kehandalan atau kesahihan suatu alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data itu valid. Menguji validitas atau kesahihan butir soal tes
uraian, digunakan rumus korelasi product moment sehingga akan terlihat
banyak koefisien korelasi antara setiap skor. Penelitian ini menggunakan

uji validitas product moment dengan rumus berikut

fo NGX)-GXEY)
V= TN EXE- X2 Y (aN)F)

Keterangan:
Ixy : koefisien korelasi X dan Y
N : Jumlah responden

Y XY : Total perkalian skor X dan'Y
> X :Jumlah skor variabel X

Y'Y :Jumlah skor variabel Y

Y X2 :Total kuadrat skor variabel X
Y Y2 : Total kuadrat skor variabel Y
Sumber: (Muncarno, 2017)

Kriteria pengujian apabila rmitung > rapel dengan o = 0,05 maka item soal
tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rnitung < rtabet dengan o = 0,05

maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.
Tabel 6. Kriteria Validitas

Nilai koefisen korelasi Kriteria Validitas
0,80 <1y <1,00 Sangat Tinggi
0,60 < rxy < 0,80 Tinggi
0,40 < ryy <0,60 Sedang
0,20 <rxy <0,40 Rendah
0,00 <1y <0,20 Sangat Rendah

Sumber: (Arikunto, 2020)
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Validitas soal tes kemampuan berpikir kreatif berupa soal uraian yang
dilakukan pada hari rabu 24 Januari 2024 di SD Negeri 4 Metro Barat
pada kelas IVA dengan jumlah responden sebanyak 29 peserta didik.
Setelah dilakukan uji coba soal, peneliti melakukan analisis validitas soal
uraian menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan
Microsoft Office Excel 2010. Berikut adalah hasil analisis validitas butir
soal tes uraian kemampuan berpikir kreatif.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Soal Berpikir Kreatif

No Item Uji Validitas
Diajukan | Dipakai | rtabel | Fhitung Status
1 1 0,367 | 0,378 Valid
2 2 0,367 | 0,370 Valid
3 0,367 | 0,276 |GEKENGN
4 4 0,367 | 0,512 Valid
5 5 0,367 | 0,627 Valid
6 6 0,367 | 0,622 Valid
7 7 0,367 | 0,694 Valid
8 0,367 | 0,294
9 9 0,367 | 0,471 Valid
10 10 0,367 | 0,63 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data Uji Coba Instrumen Tahun 2024

Pada tabel 7 menunjukan bahwa dari 10 butir soal dapat diperoleh 8 soal
yang dinyatakan valid dan 2 dinyatakan tidak valid, sehingga 8 soal
tersebut dapat digunakan dalam penelitian. Dari 8 butir soal yang valid
terlihat rnitung pada butir soal nomor 1,2,4,5,6,7,9,10 dengan kategori
“tinggi dan sedang” dan butir soal nomor 3 dan 4 dengan kategori “sangat
rendah”. Perhitungan validitas lebih rinci dapat dilihat pada (Lampiran 16,
halaman 107)

Uji Reliabilitas
Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu instrumen dapat
dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu instrumen

dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama jika
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diujikan pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang
berbeda. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu.

e (25) (1)

Keterangan :

rkk  : koefisien reliabilitas
k :banyaknya butir soal
Y ob? : jumlah varians butir
ot? :varians total

Selanjutnya menginterpretasikan besarnya nilai reliabilitas dengan indeks
korelasi sebagai berikut.
Tabel 8. Klasifikasi Realibilitas

No | Nilai Koefisien reliabilitas | Tingkat reliabilitas
1 0,00- 0,20 Sangat rendah

2 0,21- 0,40 Rendah

3 0,41-0,60 Sedang

4 0,61- 0,80 Kuat

5 0,81- 1,00 Sangat Kuat

Sumber: (Arikunto, 2020)

Berdasarkan jumlah butir soal yang valid sebanyak 8 butir soal kemudian
dilakukan perhitungan untuk menguji tingkat reliabilitas soal tersebut.
Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach dengan bantuan Microsoft Office Excel 2010. Perhitungan yang
telah dilakukan menunjukkan hasil rhiung = 0,645 (lampiran 15, halaman
104). Hasil tersebut menunjukan bahwa rhitung (0,645)> rtanel (0,374)
dengan ini instrumen dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa soal tes tersebut mempunyai kriteria reliabilitas kuat, maka soal

tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini.

3.10. Teknik Analisis Data
Uji persyaratan analisis data digunakan untuk mengetahui apakah analisis
data untuk pengajuan hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Analisis data

dalam penelitian ini mensyaratkan uji normalitas dan homogenitas data.
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Persentase Kemampuan Berpikir Kreatif (Kognitif)

Instrumen yang digunakan dalam kemampuan berpikir kreatif adalah
berbentuk tes. Menggunakan soal Pretest dan Posttest Tes yang diberikan
berupa butir soal dengan tujuan mengukur kemampuan berpikir kreatif
secara baik. Selanjutnya skor yang diperoleh ditransformasikan menjadi

nilai yaitu dengan skala (0-100) dengan ketentuan sebagai berikut

Nilai peserta didik = S Perotehan , 44

Skor maksimum

Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kreatif
Menghitung nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif seluruh peserta

didik dapat menggunakan rumus sebagai berikut.
__YXi

T

Keterangan:

x . Nilai rata-rata seluruh peserta didik
Y Xi : Total nilai peserta didik yang diperoleh
Y Xn :Jumlah peserta didik

Persentase Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Secara
Klasikal

Menghitung persentase ketuntasan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik secara klasikal dapat menggunakan rumus sebagai berikut

Skor perolehan peserta didik
2Skor b P x 100

Persentase keberhasilan = :
YSkor maksimum

Tabel 9. Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik

No Persentase Kriteria

1. 95 <PK <100 Sangat Kreatif
2. 80 <PK <95 Kreatif

3. 65 <PK <80 Cukup Kreatif
4. 55 <PK <65 Kurang Kreatif
5 PK <55 Tidak Kreatif

Sumber : Akbar dalam (Nada dkk., 2018)

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik (N-Gain)
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka
mendapatkan data berupa hasil pretest posttest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan

digunakan rumus sebagai berikut
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skor posttest—skor pretest

N-Gain =

skor maksimum-—skor pretest

Kategori sebagai berikut:

Tinggi : 0,7 <N-Gain<1

Sedang : 0,3 < N-Gain < 0,7

Rendah : N-Gain < 0,3

Sumber : (Arikunto, 2020)

Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model Project
Based Learning

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai keterlaksanaan
model pembelajaran project based learning dalam kegiatan pembelajaran
dengan memberikan rentang nilai 1-4 pada lembar observasi. Persentase

aktivitas peserta didik diperoleh melalui rumus berikut

=2
P—N X 100%

Keterangan:

P : Persentase frekuensi aktivitas yang muncul

f :Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul
N : Jumlah aktivitas keseluruhan

Sumber: (Arikunto,2020)

Tabel 10. Interpretasi aktivis model pembelajaran

No | Persentase Aktivitas Kategori
1 0<P<20 Sangat kurang aktif
2 20<P<40 Kurang Aktif
3 40 <P <60 Cukup Aktif
4 60<P< 80 Aktif
5 80<P <100 Sangat Aktif

Sumber: (Arikunto, 2020)

3.11. Uji Persyaratan Analisis Data

3.11.1.

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas harus

dipengaruhi syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan
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pada hipotesis berikutnya. Statistika yang digunakan dalam uji ini adalah
uji chi kuadrat sebagai berikut.

k
5 _ Z (fo— fe)?
x“total = Z, —fe

Sumber: (Muncarno, 2017)

Keterangan:

YPnitung : Nilai chi kuadrat hitung

fo : frekuensi hasil pengamatan
fe : frekuensi yang diharapkan
k : banyaknya kelas interval

Selanjutnya membandingkan y?hitung dengan nilai yubel untuk o = 0,05 dan
derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan pada table Chi
Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut. Jika yhitung < y?tabel,
artinya distribusi data normal, dan Jika y?hitung > y?tabel, artinya distribusi

data tidak normal.

Uji Homogenitas
Setelah uji normalitas selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Pengujian
homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi
dua buah distribusi atau lebih. Pengujian homogenitas diperlukan untuk
mengetahui apakah kedua kelompok populasi homogen atau heterogen.
Langkah-langkah uji homogenitas dalam (Muncarno, 2017) adalah sebagai
berikut
1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho : Tidak ada persamaan variasi dari beberapa kelompok data
Ha : Ada persamaan varian dari beberapa kelompok data
2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian taraf signifikannya
adalah o = 5% atau 0,05.

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

. Varian terbesar
Fhit = ————

Varian terkecil
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Harga Fnitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel untuk

diuji signifikansinya. Apabila Fhitung < Franet maka Ho diterima dan Ha

ditolak. Ho diterima berarti homogen, jika Fhitung > Franel maka tidak

homogen.

3.12. Analisis Hipotesis

a. Rumusan Hipotesis

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model

pembelajaran PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif IPAS kelas
IV Sekolah Dasar
Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model

pembelajaran PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif IPAS kelas
IV Sekolah Dasar

b. Uji Hipotesis Penelitian

Uji Regresi Linier Sederhana
Untuk mengetahui apakah variabel X berpengaruh dengan variabel
Y maka dapat menggunakan rumus koefisien regresi linier. Regresi
linear adalah untuk memprediksi seberapa jauh perubahan nilai
variable dependen (Sugiyono, 2022). Jenis regresi yang dipakai
adalah analisis regresi sederhana, analisis regresi linear sederhana
dipakai untuk menganalisis hubungan antara satu variabel
independen dengan variabel dependen. Menurut (Sugiyono, 2022)
persamaan untuk regresi linear sederhana yaitu.

Y=a+bX
Keterangan:

Y = Subjek dalam variabel yang diprediksikan
a = Konstanta

b = Angka arah atau koefisiensi regresi

X = Variabel independen



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.2.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan
yaitu terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model project based
learning terhadap kemampuan berpikir kreatif IPAS peserta didik kelas IV
sekolah dasar. Hal inidapat dibuktikan melalui hasil uji hipotesis
menggunakan regresi linier sederhana diperoleh nilai Friung Sebesar 46,55 dan
Frabel S€besar 4,35 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya model project
based learning dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar khususnya peserta
didik kelas IV SD Negeri 5 Metro Pusat, yaitu sebagai berikut.
1. Peserta Didik
Peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran IPAS
dengan menggunaan model project based learning.
2. Pendidik
Pendidik diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran project based
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif IPAS peserta
didik, terutama yang kemampuan berpikir kreatifnya masih rendah

sehingga dapat ditingkatkan.

3. Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada pendidik

dengan menyediaan fasilitas sekolah yang dapat mendukung tercapainya
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pembelajaran secara maksimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan menggunakan model khususnya menggunakan model project
based learning sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik dan menghasilkan output yang baik.

Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi reverensi,
gambaran dan informasi tentang pengaruh model pembelajaran project
based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif IPAS peserta didik
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 5 Metro Pusat.
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